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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel faktor Motivasi, Komitmen
Kerja dan Penghargaan terhadap Kinerja Karyawan di PT Solo Murni Boyolali. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan probability sampling sebagai teknik pengambilan
sampel. Obeservasi, Wawancara dan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 2.458 orang karyawan, dengan sampel sebanyak 130 orang karyawan sebagai
responden. Menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan alat analisis SPSS versi 25. Hasil
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor Motivasi, Komitmen Kerja dan Penghargaan
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian dan variabel Motivasi, Komitmen Kerja,
Peghargaan masing- masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Kata kunci: Motivasi; komitmen Kkerja; penghargaan; kinerja karyawan

Motivation, work commitment and appreciation of employee performance

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the variables of motivation, work
commitment and appreciation on employee performance at PT Solo Murni Boyolali. This study uses a
guantitative descriptive method, with probability sampling as a sampling technique. Observation,
interviews and questionnaires are data collection techniques. The population in this study were 2.458
employees, with a sample of 130 employees as respondents. Using multiple linear regression analysis,
with SPSS version 25 analysis tool. The results in this study indicate that the factors of motivation,
work commitment and rewards have a significant effect on purchasing decisions and the variables of
motivation, work commitment, rewards each have a positive and significant effect on employee
performance.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia menjadi pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda perusahaan
dalam usaha mewujudkan visi misi serta tujuannya. Sumber Daya Manusia mempunyai fungsi
mengelola input yang dimiliki perusahaan secara maksimal untuk mendapatkan hasil yang diharapkan
oleh perusahaan. Perusahaan akan sulit mencapai tujuannya jika para karyawan di perusahaan tersebut
tidak memiliki Kkinerja yang baik. Semakin baik kinerja karyawan di perusahaan tersebut maka
semakin mudah perusahaan mencapai tujuannya, dan sebaliknya apabila kinerja karyawan itu rendah
maka semakin sulit perusahaan dalam mencapai tujuannya (Sembiring & Marbun, 2021). Setiap
manusia tentu mempunyai dasar alasan mengapa seseorang bersedia melakukan pekerjaan tertentu,
mengapa orang yang satu bekerja dengan giat, sedangkan yang lain biasa saja. Semua ini ada dasar
dan alasnnya yang mendorong seseorang bekerja seperti itu, atau dengan kata lain pasti ada
motivasinya. Motivasi sangat penting artinya bagi Perusahaan/Instansi, karena motivasi menjadi
bagian dari kegiatan Perusahaan/Instansi dalam proses pembinaan, pengembangan dan pengarahan
manusia dalam bekerja. Motivasi menjadi hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang maksimal, (Suryani,
2018). Komitmen kerja menjadi suatu hal yang penting pada zaman sekarang ini. Manfaat dari
komitmen kerja yang tinggi akan menurunkan tingkat keluar masuknya pegawai, serta meningkatkan
kualitas manajerial perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen yang kuat terhadap perusahaan
akan menampilkan kinerja terbaiknya serta produktif dalam mengembangkan pekerjaan, (Irawan,
2019). Ketika komitmen pegawai terhadap perusahaan sudah terbentuk maka pegawai akan
memberikan Kkinerja yang optimal sehingga tujuan dari perusahaan akan tercapai. Pemenuhan
kebutuhan karyawan menjadi hal yang wajib diperhatikan oleh perusahaan. Untuk  memenuhi
kebutuhannya, maka diperlukan adanya imbalan atau kompensasi sebagai bentuk motivasi yang
diberikan kepada karyawan. Prinsip penting dalam sistem kompensasi adalah prestasi yang tinggi
harus diberi penghargaan (reward) yang layak. Pemberian penghargaan dimaksudkan sebagai
dorongan agar karyawan mau bekerja dengan lebih baik (Fajar et al., 2018). PT. Solo Murni selalu
mencari cara baru dan meningkatkan kualitasnya untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggan, salah satunya dengan meningkatkan kualitas kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi Sutrisno (2016: 172). Menurut
(Jufrizen, 2018) Indikator kinerja untuk setiap level organisasi, tergantung dari kompleksitas
organisasi itu. Pada umumnya, ukuran indikator kinerja dapat dikelompokkan kedalam enam kategori
berikut ini, yaitu:
Efektif (pencapaian target kerja)Efisien (kerjasama antar pegawai);
Kualitas (tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan);
Ketepatan waktu (tiba di tempat pekerjaan tepat waktu);
Produktivitas (menyelesaikan pekerjaan sesuai target); dan
Keselamatan (asuransi keselamatan kerja).

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah upaya yang
dilakukan seorang karyawan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan sesuai dengan peraturan yang
telah diterapkan dan dengan penuh tanggung jawab.

Motivasi

Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia,
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang maksimal (Suryani, 2018). Menurut
(Fachrezi dan Khair, 2020) indikator motivasi adalah sebagai berikut : 1.Kerja keras 2.Tingkat cita-
cita yang tinggi 3.Orientasi tugas/sasaran 4.Usaha untuk maju 5.Ketekunan 6.Rekan kerja yang dipilih
7.Pemanfaatan waktu. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan
yang menyebabkan seseorang untuk bertindak untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal.

Komitmen Kerja

Komitmen kerja adalah keadaan dimana seorang pegawai memihak organisasi tertentu serta
tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi (Irawan, 2019).
Menurut (Anggraini dan Suhermin, 2021) indikator komitmen kerja adalah sebagai berikut :

JURNAL MANAJEMEN Vol. 14 (3) 2022 | 633



Motivasi, komitmen kerja dan penghargaan terhadap kinerja karyawan
Anisah Mukti Utami, Istiatin, Bambang Mursito

Keinginan kuat untuk tetap mempertahankan keangotaannya dalam organisasi Keyakinan yang
kuat dan penerimaan pada nilai-nilai atau tujuan-tujuan organisasi Kemauan untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya dengan usaha yang sesuai dengan tujuan organisasi
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komitmen kerja adalah suatu sikap dimana
karyawan memihak perusahaan tempatnya bekerja dalam jangka waktu berkelanjutan.

Penghargaan

Penghargaan merupakan suatu bentuk cara atau strategi yang digunakan untuk membangkitkan
motivasi tenaga kerja dan bentuk apresiasi kepada tenaga kerja yang berprestasi yang mampu
melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien. (Chairunnisa, Habibi, dan Pamungkas, 2020). Menurut
(Chairunnisa, Habibi, dan Pamungkas, 2020), indikator penghargaan adalah sebagai berikut : 1.Upah
2.Insentif 3.Tunjangan 4.Hak Istimewa 5.Promosi. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
penghargaan adalah suatu apresiasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kontribusi
yang telah diberikan kepada perusahaan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Solo Murni Boyolali bagian produksi yang
berjumlah 2.458 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menurut Ferdinand (2014: 173),
penentuan besarnya sample membutuhkan paling sedikit 5 kali jumlah indicator. Indikator dalam
penelitian ini berjumlah 26, sehingga sampel yang diambil sebanyak 130 orang responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan penyebaran Kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil uji data pengolahan diatas, variable Motivasi:

Tabel 1.
Hasil Uji Multikolinieritas
Unstandardized Standardized t Sig Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
6.982 1.419 4.920 .000
231 .093 .263 2489 .014 297 3.369
.235 .109 261 2159 .033 .227 4.407
.345 .078 342 4406 .000 .584 1.825

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Komitmen Kerja dan Penghargaan tidak terjadi hubungan yang sempurna atau mendekati
sempurna antar variable bebas, dibuktikan dengan diperolehnya nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF <
100.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 1.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji data pengolahan diatas, nampak bahwa semua variable bebas menunjukan
nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variable bebas
tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi berganda antara Motivasi, Komitmen Kerja, dan Penghargaan terhadap
Kinerja Karyawan dengan rumus:

Y=6.982 + 0,231 X1 + 0,235 X2 + 0,345 X3+e

Dari persamaan diatas maka diinterprestasikan sebagai berikut:

Konstanta sebesar 6,982 menyatakan bahwa jika variable motivasi (X1), komitmen kerja (X2),
penghargaan (X3) dianggap konstan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 6,982.

bl = 0,231 koefisien regresi X1 (motivasi) bernilai positif yang berarti apabila komitmen kerja
(X2) dan penghargaan (X3) dianggap konstan, motivasi naik sebesar satu-satuan, maka mengakibatkan
kinerja karyawan meningkat sebrsar 0,231.

b2 = 0,235 koefisien regresi X2 (komitmen kerja) bernilai positif yang berarti apabila motivasi
(X1), dan penghargaan (X3) dianggap konstan, komitmen kerja naik sebesar satu satuan, maka kinerja
karyawan meningkat sebesar 0,235.

b3 = 0,345 koefisien regresi X3 (penghargaan) bernilai positif yang berarti apabila motivasi
(X1) dan komitmen kerja (X2) dianggap konstan, kepercayaan naik sebesar satu satuan, maka
mengakibatkan kinerja karyawan meningkat sebesar 0,345.
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Ujit
Tabel 2.
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model t Sig
B S g
Error
1 (Constant) 6.982 1.419 4.920 .000
Motivasi 231 .093 263 2.489 .014
Komitmen Kerja .235 109 261 2.159 .033
Penghargaan .345 .078 .342 4.406 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Ho ditolak thitung lebih besar dari ttabel (2,489 > 1,979) dan sig (0,014) lebih kecil dari 0,05 (o) maka
hal ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan;
Ho ditolak thitung lebih besar dari ttabel (2,159 > 1,979) dan sig (0,033) lebih kecil dari 0,05 (o) maka
hal ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan;
Ho ditolak thitung lebih besar dari ttabel (4,405 > 1,979) dan sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 (o) maka
hal ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil Adjust R2

Tabel 3.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .764a .583 573 2.353

Predictors: (Constant), Penghargaan, Motivasi, Komitmen Kerja

Nilai Adjusted Rsquare sebesar 0,573, berarti variasi perubahan variable. Minat beli dapat
dijelaskan oleh variable motivasi (X1), komitmen kerja (X2), dan penghargaan (X3) sebesar 57,3 %.
Sedangkan sisanya sebesar 42,7% dijelaskan oleh variable lain diluar model

SIMPULAN

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Solo Murni Boyolali;
Komitmen Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Solo Murni
Boyolali;

Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Solo Murni Boyolali;
dan

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi, komitmen kerja, dan penghargaan sebesar 57,3%
dan sisanya sebesar 42,7% dijelaskan oleh variable lain seperti : gaya kepemimpinan, beban kerja,
budaya organisasi, dan sebagainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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